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Artinya: “Sapa saja yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia memberinya
jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tidak
disangka-sangka™ (Q.S. Ath-Thalag; 2-3)*

! Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, Edisi tahun 2002, (Jakarta:
Darus Sunah, 2012), hal. 558.
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Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Secara garis besar uraiannya adalah
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perubahan perilaku
keagamaan di kalangan pengguna smartphone pada Mahasiswa Sosiologi
Agama. Penggunaan smartphone sekarang bukan hanya sebagai alat
komunikasi semata, melainkan juga dapat membentuk perilaku keagamaan
seseorang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi smartphone bagi mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam saat ini, dan menganalisis
penggunaan smartphone terhadap perubahan perilaku keagamaan di
kalangan mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
dilakukan meliputi : reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(verifikas).

Ponsel pintar (smartphone) merupakan sebuah device yang memungkinkan
untuk melakukan komunikasi (seperti menelpon atau SMS) juga di
daamnya terdapat fungs PDA (Personal Digital Assistant) dan
berkemampuan seperti  layeknya komputer. Manfaat penggunaan
smartphone dalam pembentukan perilaku keagamaan Mahasiswa Jurusan
Sosiologi Agama: 1. Komunikasi; a. Penggunaan smartphone sebagai media
dakwah; melaui internet, b. Pesan keagamaan disampaikan lewat teks-teks
yang disebarkan via media sosial, ¢. Penggunaan aplikas yang bersifat
keagamaan; Al-Qur’an digital, Kisah Nabi dan Rasul (aplikasi), Bulughul
maram (aplikasi), dsh. 2. Kebiasaan; a Smartphone sebagai pengingat
waktu sholat, b. Smartphone sebaga pendukung sholat, c. Smartphone
sebagai media pembelajaran agama, 'd. Smartphone sebagai media diskusi
keagamaan, e.' Smartphone sebagai tuntunan dalam al-Qur’an. 3. Gaya
Hidup; a Smartphone sebagal teman, b. Penggunaan smartphone sebagai
perantara dalam hal gaya pakaian islami, c. Penggunaan smartphone sebagai
tuntunan hukum islam

XV
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perangkat teknologi informasi seperti halnya smartphone saat ini
menjadi kebutuhan di tengah-tengah pelgjar, terutama mahasiswa. Smartphone
seperti sudah menjadi aat informasi utama bagi mahasiswa, karena
smartphone memberikan kontribus yang sangat besar dalam rangka
mempermudah komunikasi dan mencari informasi.

Smartphone membantu mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugasnya,
karena untuk menyelesaikan pekerjaan dengan orang lain maka mahasiswa
membutuhkan alat komunikasi yang cepat dan canggih. Di semua kalangan
profest memiliki smartphone, apalagi mahasiswa memiliki smartphone hampir
100%, dapat dilihat dari perilaku mereka diwaktu kosong jam kuliah.
Mahasiswa duduk di depan kelas, di kantin, masjid, dan tempat-tempat lain.
Alat komunikas ' smartphone: mereka ~gunakan, ‘bahkan ada pernyataan
“smartphone menjauhkan yang dekat, tetapi juga mendekatkan yang jauh”.

Era globalisasi yaitu zaman yang berkemajuan di bidang teknologi.
Dunia banyak mengalami perubahan, yang dahulunya manusia menggunakan
alat-alat serba manual sekarang telah berubah menjadi digital. Misalnya, seles
yang dulunya pergi menyampiri calon pembeli sekarang sudah jarang

ditemukan, mereka sebagian besar memilih mempelgari internet marketing.
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Aplikasi yang digunakan saat ini bisa berupa Facebook, Whatsapp, Instagram,
dan Twitter.

Soerjono  Soekamto menyatakan modernisas adalah suatu bentuk
perubahan sosial yang biasanya merupakan pesan sosial terarah yang disebut
social planning. Sementara itu, globalisasi menurut Selo Soemardjan adalah
suatu proses terbentuknya sistem organisasi dan komunikasi antara masyarakat
di seluruh dunia ditandai oleh tingkat kehidupan antara industri dan
masyarakat.

Setigp manusia tentunya saling berinteraksi satu sama lain, karena
manusia adalah makhluk sosial, yang tidak lepas dari ketergantungan pada
orang lain. ditandai dengan meningkatnya kualitas dan kebutuhan manusia,
maka komunikas adalah salah satu alat untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Pada era globalisasi semua dituntut bekerja cepat, semakin ketat pula
persaingan hidup, semua orang berbondong-bondong dengan kerja kersanya
untuk memenuhi- kebutuhanya sendiri. Dengan adanya perubahan fenomena
sosial tersebut, maka sudah barang tentu alat komunikasi mengalami
perubahan  yang lebih. mau, Industri akan -selalu. mengikuti  arah
perkembangan sosial masyarakat, dengan itulah industri’ akan meningkatkan
kualitas alat teknologi informasi didalam lingkungan mahasisiwa.

Indonesia saat termasuk negara yang berkembang maka ada asumsi

mahasiwa yang sedang berkembang harus mengejar bentuk para mahasiswa

! Nesy Avriani Fajrin, “Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Pemikiran Remaja di
Era Globalisasi”, sebagai skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2013), him. 3.
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industri karena pada abad ke-20 ini dunia sedang mengalami perubahan-
perubahan cepat perubahan ditempat lainnya.

Saat zaman tradisional mungkin dengan aat komunikas seadanya seperti
halnya surat untuk memberi kabar pada orang lain,sudah di rasa cukup,
namun pada saat ini dengan seiring waktu yang terus berjalan, surat tidak
banyak orang yang menggunakan kerena orang saat ini telah beralih pada
smartphone.

Alat ini yang menghubungkan pada ponsel tersebut, adalah gelombang
radio yang di lewati ke Base Transciver Sation (BTS) dan Mobile Switching
Center (MSC) yang bertebaran di sepanjang jalur perhubungan yang
diteruskan ke pesawat yang dipanggil?, yang dirasa lebih cepat dari surat.

Tidak hanya VIS yang ada pada |layanan Smartphone, namun yang perlu
diketahui juga bahwasanya Smartphone juga memiliki aplikasi-aplikasi sosia
yang pada Tahun 2018 ini semakin memudahkan pengguna untuk bisa
berinteraks dengan orang lain walaupun jaraknya sangat jauh. Tetapi
layanan-layanan tersebut sebagian besar menggunakan jaringan data internet,
seperti Facebook, Intagram, Twitter, Whatsapp, Line, BBM, Wechat, Path,
dan masih banyak yang bisa kita dapatkan di ponsel Smartphone.

Pada kalangan Mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama sekarang ini,
banyak yang tertarik untuk menggunakan smartphone. Mahasiswa
memanfaatkan smartphone sebagai alat komunikasi dan memanfaatkan

smartphone sebagal alat untuk bias eksis di dunia maya. Pengguna

2 Elvida Damanik, “Pengaruh Penggunaan Handphone terhadap perilaku seks Remaja”,
sebagai skripsi di Universitas Bengkulu (2014), him. 13.
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smartphone sekarang ini sudah menjadi trend dikalangan mahasiswa.
Fenomena smartphone dijadikan gaya hidup oleh mahasiswa dapat dilihat
dari mayoritas Mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama menggunakannya, selain
itu penggunaan smartphone dalam menggunakan fitur-fiturnya.

Menurut pengamatan peneliti, Mahasiswa yang menggunakan
Smartphone sudah banyak dijumpai dan hampir semua mahasiswa
menggunakan smartphone. Minat mahasisiwa yang cukup tinggi terhadap
pembelian smartphone dengan berbagai merk yang ada yang kini tengah
menjadi trend yang menimbulkan budaya konsumsitif yang tidak akan pernah
ada habisnya dalam mengikuti perkembangan teknologi seluler.

Berdasarkan redlita yang ada dalam, ketika mahasisiwa sedang kumpul
bersama karabat, salah seorang dari mereka tidak ikut berbincang-bincang
bersama kita. Sibuk dengan ponsel ditengah-tengah kumpul bersama, hal
tersebut pasti tidak menyenangkan. Apaagi ketika mereka hanya berdua
dengan salah seorang teman, mereka seperti tidak dipedulikan karena ia asyik
dengan ponselnya.

Keasyikan mahasi siwa dengan smartphone menjadikan dirinya anti sosial
tanpa ia sadari. Baginya, pertemanan, kebersamaan, dan komunikasi,hanya
ada di dunia maya, bukian di dunia nyata. Saat berkumpul dengan keluarga
dan teman, bukanya ikut dalam pembicaraan malah asyik chatting online via
BBM, Whatsapp, Facebook, twitter, dan lain sebagainya yang lain lagi
berkomunikasi seru-seruan diiringi tawa yang mencairkan suasana, ia malah

asyik ngobrol dengan kata-kata tanpa bersuara. Sampai-sampai dalam
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melakukan sholat Jum’at pun juga bukanya menyimak khutbah dari khotib
malah asyik memainkan smartphone, Upload foto dan update statusnya.
Tanpa disadari para pecandu smartphone ini kehilangan kemampuaan hidup
bersama dan juga semakin alergi dengan kegiatan-kegiatan atau kajian di
masjid.

Globalisasi ini tidak hanya merambah pada orang-orang pejabat, pegawai
sgja, tetapi disemua kalangan. Dapat dilihat dari bertambahnya penjualan di
Toko Elektronik yang laku keras adalah penjualan Smartphone yang berupa
Gadget.

Dinamika perubahan sosial dalam sebuah kelompok juga terjadi karena
didasari oleh kondis primer, misanya kondisi ekonomi, sosiolologi,
geografis atau biologis. Kondisi ini menyebabkan terjadinya perubahan pada
aspek-aspek kehidupan sosia yang lainnya yang menyebabkan terjadinya
perubahan sosial .

Peningkatan serta kemajuan alat teknologi komunikasi tentunya memiliki
sis positif dan negatif, sesual dengan cara pandang menyikapinya. Menurut
Thomas L. Mc Phill, kolonialisme elektronik merupakan kurun waktu ketika
supremasi negara pemilik dan pengguna teknologi elektronik telah
mengendalikan tidak hanya gaya hidup tetapi juga kesadaran kreativitas
bersahgja.*

Teknologi komunikasi yang canggih seperti halnya Smartphone, dapat

mengubah tatanan gaya kehidupan semua orang yang semula masih memakai

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Y ayasan Penerbit Universitas
Indonesia, 1974), him. 217.
*1bid., him. 219
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gaya hidup tradisional namun saat ini telah mengalami perubahan yang
signifikan yaitu dengan beralihnya gaya hidup yang lebih mau/modern,
dengan gaya industri yang lebih berkembang. Masyarakat borjuis menurut
Karl Marx, memungkinkan untuk merealisasikan kemampuan-kemampuan
produksi manusia secara lebih luas daripada yang mungkin dilakukan di
periode sgjarah sebelumnya® Gaya kehidupaan merupakan suatu perilaku
yang dilakukan oleh manusia, sehingga gaya hidup seseorang inilah akan
tercermin juga dalam perilaku keagamaannya.

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta memiliki 5 jurusan/prodi, yaitu Tafsir Hadits, Filsafat,
Perbandingan Agama, Sosiologi Agama, dan sosiologi agama-agama.

Jumlah Mahasiswa yang berada di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Isslam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta pada tahun 2017 yaitu,

TABEL 1. DATA MAHASISWA SOSIOLOGI AGAMA

No Tahun angkatan Jumlah mahasi swali

1. 2011 74

A 2012 99

3 2013 89

4. 2014 s %

5, 2015 88

6. 2016 62
TOTAL 464

Berdasarkan data di atas, pendliti tertarik melakukan penelitian kepada
sebagian Mahasiswa Sosiologi Agama, seberapa besar Smartphone telah

membentuk perilaku keagamaan mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama.

®> Anthony Gidden, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern, (Jakarta: Ul Press, 2010),
him.55.
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B. Rumusan Masalah
Setiap peneliti pasti tidak berangkat dari ruang yang kosong, namun
berangkat dari ruang-ruang yang masih menimbulkan beberapa masalah, yang
sekiranya harus diteliti untuk mendapatkan jawaban yang akademis. Dari
latar belakang masalah dan identifikass masalah diatas, maka dapat
dirumuskan masalah pokok yang urgensi dalam penelitian ini:

1. Bagamana Smartphone telah membentuk perilaku keagamaan
Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta pada tahun 20177

2. Apa manfaat Smartphone terhadap pembentukan perilaku keagamaan
Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta padatahun 2017?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan-tujuan serta kegunaan yang berangkat dari latar
bel akang serta rumusan masal ah tersebut adalah sebagai berikut:
a~ uUntuk mengetahui apakah Smartphone telah-membentuk perilaku
keagamaan Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun
2017.
b. Untuk mengetahui manfaat Smartphone terhadap pembentukan

perilaku keagamaan Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas
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Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
tahun 2017.
2. Manfaat Penelitian
a Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan kepada para pembaca
tentang keadaan Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Isam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta pada tahun

2017.

b. Manfaat Praktis
1) Dapat memberi kontribusi IImu Sosial, terlebih terhadap

Sosiologi Agama.

D. Tinjauan Pustaka

Seorang peneliti tentunya tidek berangkat dari ruang pengetahuannya
sendiri, dan seorang.peneliti, berangkat, dari. beberapa penelitian yang di tulis
oleh peneliti terdahulu, untuk menemukan sebuah sintesa atau analisis yang
baru, yang belum diteliti .oleh peneliti. yang lain. atau-yang sudah diteliti oleh
orang lain namun masih ada bagian yang dapat diteliti, maka dengan itu ada
beberapa buku-buku yang menjadi rujukan atau referensi yang berjudul
“Smartphone dan Pembentukan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin tahun 2017”. Diantara karya-karya tersebut

adalah sebagai berikut:
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Pertama, skripsi yang di tulis oleh Nesi Arian Farin (2013) dari
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, jurusan Sosiologi Agama, dengan
judul "Pengaruh Penggunaan Handphone Terhadap Pola Pemikiran Remaja
Di Era Globalisasi”, mengemukakan bahwa dengan adanya era globalisas
yang semakin pesat dengan ditandai peningkatan kecanggihan alat elektronik
diantaranya media komunikasi seperti halnya handphone, anak muda saat ini
telah mengalami degradasi yang signifikan, pola pikir anak muda saat ini

telah berbeda dengan pola pikir anak muda terdahul u.

Mahasiswva saat ini dengan teknologi masa kini, mereka masih sga
kurang berprestasi, padahal alat teknologi komunikasi canggih bisa mencari
bahan-bahan pelgjaran yang di butuhkan, berbeda halnya dengan anak muda
terdahulu, yang dengan segala keterbatasannya, tanpa adanya alat teknologi
yang canggih seperti halnya handphone mereka mampu betprestasi dengan

baik, meski untuk mengakses bahan pelajaran sangat sulit.

Tidak hanya hal tersebut, anak muda saat ini dengan adanya handphone
mempunyai karakteristik yang individual dan acuh-takacuh pada orang lain,
sehingga rentan menimbulkan konflik yang disebabkan oleh cara pandang
yang beda dalam menyikapi sesuatu dan tak ada rasa kebersamaan yang

mampu menyatukannya.

Dengan adanya teknologi yang modern memang akan lebih muda akan
tetapi orang akan semakin tidak peduli dengan rasa sosia, malas

bersosialisasi dengan tetangga, teman sebaya dan lingkungan sekitar, lebih
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memiliki sifat individual, dari sifat sosial yang beruhah dapat mengakibatkan
perubahan perubahan pola masyarakat dalam berinteraksi dan masuknya

budaya baru. °

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Elvida Damanik (2014) Universitas
Bengkulu, yang berjudul "Pengaruh Penggunaan Handphone terhadap
perilaku Seks Remga’', hanphone saat ini seperti tidak bisa lepas dari
keadaan sosia rnasyarakat, heanphone seakan sudah menjadi kebutuhan
pokok masyarakat, terbukti saat ini dari fenomena remagja sampal orang tua,
semuanya telah banyak yang memiliki handphone, sehingga tak terasa
kehidupan sosial dan tingkah laku serta pola pemikiran telah di konstruks

oleh handphone yang menyediakan banyak fitur-fitur di dalamnya.

Elvida Damanik mengemukakan bahwa handphone tidak |epas dari sis
negatif dan sisi positif Dampak positif menurut Elvida Damanik, dengan
handphone dapat bersilaiurahmi melalui komunikas dengan orang yang
berbeda tempat, juga dapat memperoleh banyak ilmu dari henphone yang
bersambung ' dengan internet, dapat mencari beberapa referens yang
dibutuhkan di internet, handphone yang digunakan untuk hal yang positif

akan membantu remajajauh dari perilaku seksual yang menyimpang.

Sedangkan sis negatifnya menurut Elvida Damanik, dari keberadaan
handphone, banyak remaja yang menggunakan handphone-nya pada hal-hal

yang negatif, seperti halnya SMS yang berbau seks di dalamnya, dan dengan

® Fgjrin, (2013),him. 5.
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ponsel remaja dapat saling menukar gambar telanjang mereka. Ada beberapa

hal-hal negatif yang dapat dilakukan dengan handphone diantaranya adal ah:

1. Mengirim SMS yang berbau pornografi

2. Menyimpan dan mengirim gambar-gambar porno
3. Merekam perilaku seksual remagja

4. Mencari informasi yang berbau situs porno

5. Sebagai gjang cari pasangan’

Ketiga, Skripsi Nafilah Abdullah yang berjudul "Dampak Acara Televisi
Terhadap Keberagamaan Remaa Islam Di Kabupaten Magelang Jawa
Tengah" menjelaskan bahwa, dengan adanya media televis saat ini
masyarakat yang sebagian besar adalah para remaja, tanpa sadar telah
menjadi pengekor budaya barat. Sikap menyerupal orang barat dalam
.Jpemikiran budaya, pola hidup, adalah penyakit kronis yang menjangkit umat

ini (umat islam)

Banyak fenomena umat isam khususnya para remaja yang menunda
jadwal ibadahnya karena demi menyaksikan acara televisi tersebut. Dengan
adanya contoh “kasus tersebut ‘dapat di lihat ‘perubahan yang nampak dari
adanya media televisi, yang tadinya masyarakat mementingkan ibadah
terlebih dahulu. namun dengan adanya televisi norma-norma bergeser dan

kurang diperhatikan oleh masyarakat.

" Elvida Damanik, Smartphone ( 2014), him. 26.
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Nafilah Abdullah juga menjelaskan bahwa media televisi, hanphone,
radio, dan lain-lain sangat mendukung terhadap perubahan gaya hidup
masyarakat. Dalam sebuah penelitiannya Nafilah Abdullah membandingkan

antara masyarakat yang berada di per

kotaan dan masyarakat yang berada di pedesaan. Hal ini terlihat dan
responden remagja muslim di daerah perkotaan kebetulan ada 36%, dan di

desa pinggiran ada 68% yang senantiasa berpakaian islami.

Nafilah Abdullah menjelaskan bahwa fenomena tersebut adalah wajar,
karena mengingat di daerah pedessan kondisi sosidnya sangat berbeda
dengan daerah perkotaan, di daerah pedesaan yang mayoritas masyarakatnya
adalah berprofesi sebagai petani, dan fasilitas media seperti televis,
hanphone, komputer dan koran masih relatif sedikit, sehingga dalam gaya
hidupnya masih agak tradisional, dan orang tua yang mempunyai anak masih

mempunyai waktu untuk mengontrol anaknyadalam pergaulannya.

Berbeda halnya: dengan: kehidupan rperkotaan yang sudah mudah untuk
mengakses media seperti halnya televisi, handphone, koran, radio, dan lain-
lain, akan/lebin'mudah untuk mengikuti gaya hidup oranglain, karena dengan
adanya mediamedia tersebut, akan lebih memudahkan masyarakat untuk
mendapat formasi diluar daerah masyarakat tersebut, sehingga tak jarang
banyak anak yang berdomisili di kota akan lebih mgu gaya hidupnya dan

semakin meresahkan ketimbang anak pedesaan.
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Seperti halnya rambut yang dicat, pakaian seksi, mengumbar aurat, dan
gaya hidup yang hedonis. ® Semuaitu dikarenakan mudahnya budaya-budaya
luar yang dapat mereka tiru lewat media-media tersebut, dan kurangnya
pengawasan orang tua terhadap anaknya yang disebabkan karena sibuknya
orang tua dalam bekerja, mayoritas berprofesi sebaga karyawan pabrik, PNS,

dan sebagainya.

E. Kerangka Teori

Sebuah penelitian membutuhkan teori yang dihasilkan oleh penelitian
sebelumnya, teori diperlukan untuk menuntun suatu penelitian di lapangan
atau untuk memadukan antara teori yang satu dengan teori yang lain,
sehingga diharapkan untuk menghasilkan analisis yang baru dan
menghasilkan teori yang baru pula. Namun sebuah penelitian disini juga
dapat merombak teori lama yang apabila teori tersebut tidak lagi relevan
dengan keadaan saat ini dan digantikan teori baru yang relevan dengan

keadaan apa yang telah ditelitinya.

1. 'Smartphone
Ponsel pintar (smartphone) merupakan sebuah device yang
memungkinkan untuk melakukan komunikasi (seperti menelpon
atau sms) juga didalamnya terdapat fungsi PDA (Personal Digital
Assistant) dan berkemampuan seperti layaknya komputer.dalam

perkembangan awal, kata hanya mengena adanya handphone dan

8 Nafilah Abdullah, "Dampak Acura Televisi Terhadap Keberagamaan Remaja Islam Di
kabupaten Magelang Jawa Tengah". http://mwww.mysciencework.comdi akses pada hari minggu,
12 Maret 2017 pukul 17.25 WIB
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PDA digunakan sebagal asisten pribadi dan organizer. Adanya
PDA kita dapat menyimpan data contac to do list sampai
sinkronisasi antara komputer dan PDA.

Ponsel atau bisa disebut juga handphone (telepon genggam
atau telepon seluler) merupakan telepon yang termasuk dalam
sambungan telepon bergerak, dimana yang menghubungkan antar
sesame ponsel tersebut adalah gelombang radio-radio yang
dilewatkan dari pesawat ke BTS (Base Tranceiver station ) dan
MSC (Mabile Switching Center) yang bertebaran disepanjang jalur
perhubungsn kemudian diteruskan ke pesewat yang dipanggil .

Ponsel merupakan bentuk yang dianggap paling fenomenal
dan juga unik. Dalam pemakaian ponsel, besarnya tagihan
bergantung pada lama waktu percakapan serta jarak atau zona
jangkau (SLJJ) percakapan yang telah dikakukan dalam
percakapan. Terdapat tiga hal penting mengena biaya yang
dikeluarkann bagi - pelanggan. ponsd, ‘yaitu biaya pulsa atau
pemakaian. Semakin maraknya penggunaan ponsel saat ini,
muncul ide untuk menciptakan kebergantungan pemilik ponsel
tersebut pada kartu telepon prabayar (voucher). Perkembangan
produk kartu prabayar dalam waktu yang singkat dapat menyaingi
penggunaan system abonemen (pascabayar)

Perkembanagan teknologi yang maju dengan sangat pesat,

terus menciptakan berbagai jenis gadget atau smartphone yang
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memiliki klasifikasi sebagai smartphone high technology.
Pengguna smartphone yang semakin banyak di Indonesia bisa
dilihat langsung ditempat-tempat umum seperi sekolah, kampus,
stasiun, halte, bahkan di bus sekalipun. Pengguna alat sosial media
ini seakan telah membudaya di masyarakat Indonesia.

2. Perilaku Keagamaan

Dalam kamus Bahasa Indonesia kontemporer kata "Perilaku”
berarti pola kehidupan golongan orang, atau pola tingkah laku sehari-
hari segolongan manusia di dalam masyarakat.’

Dalam llmu Psikologi, untuk mengetahui bagaimana kondisi
seseorang yaitu dengan melihat perilaku atau maupun melihat dari
aktivitas-aktivitas yang lain. Perilaku atau aktivitas-aktivitas disini
adalah dalam pengertian yang luas yang meliputi perilaku yang
Nampak (overt behavior) dan juga perilaku yang tidak nampak (inner
behavior).*°

Perilaku'manusia dapat dibedakan antara perilaku yang refleksif
dan perilaku non-refleksif.- Perilaku yang refleksif merupakan
perilaku yang terjadi atas reaksi secara spontan terhadap stimulus
yang mengenai organisme tersebut. Misalnya reaksi kedip mata bila
terkena sinar. Reaks ini adalah perilaku yang terjadi dengan

sendirinya, secara otomatis. Stimulus yang diterima oleh organisme

® Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Konteporer cet.1, (Jakarta:Modern
English Press, 1991).him.12. bacajuga J.S. Badudu, Sutan Muhammad Zaid, Kamus Umum
Bahasa Indonesia cet.1, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994).him. 24.

19 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Y ogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), him.
9-10.
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atau individu tidak sampai kesusunan syaraf atau otak sebagai pusat
kesadaran, sebagai pusat pengendali dari perilaku manusia. Dengan
kata lain, saat stimulus diterima oleh reseptor, begitu langsung respon
timbul melalui afektor, tanpa melalui pusat kesadaran atau otak.

Lain hal-nya dengan perilaku non-refleksif. Perilaku ini
dikendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran atau otak. Setelah
stimulus diterima oleh reseptor kemudian diteruskan ke otak sebagai
pusat syaraf, pusat kesadaran baru diteruskan melalui afektor. Proses
yang terjadi dalam otak atau pusat kesadaaran ini disebut proses
psikologi.

Perilaku refleksi pada dasarnya tidak dapat dikendalikan, karena
perilaku refleksi adalah perilaku yang terjadi secara alami/bukan
perilaku yang dibentuk.™

Cara pembentukan perilaku'*:

a. Pembentukan = perilaku  dengan kondisioning atau

pembiasaan

Dengan cara -membiasakan diri ~untuk berperilaku
seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuk perilaku
tersebut. Misalnya, anak dibiasakan untuk bangun pagi, anak

dibiasakan sholat di masjid, dan sebagainya.

“Bimo Walgito... him.3.
12 Bimo Walgito... him 14.
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b. Pembentukan perilaku dengan pengertian
Selain  pembentukan perilaku dengan pembiasaan,
adapula pembentukan perilaku dengan pengertian. Misalnya,
datang kuliah jangan sampai terlambat karena hal itu akan
mengganggu teman-temannya, apabila nailk motor harus
pakai helm karena untuk keamanan diri.
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model
Pembentukan perilaku juga dapat diperoleh dengan
menggunakan model atau contoh. Misalnya, orang tua
sebagal figur yang akan menjadi contoh bagi anak-anaknya,
pemimpin adalah panutan/contoh kepada anggotanya. Cara
ini didasarkan atas teori belgjar sosial atau observational

learning theory yang dikemukakan oleh Bandura.

Manusia sebagai makhluk sosial juga menjadi obyek dari sosiologi.
Sosiologi sebagai Ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan manusia,
mempelgjari manusia yang hidup dalam bermasyarakat. Karena itu baik
psikelogi- maupun “sosiologi -~ yang membicarakan - manusia, tidaklah
mengherankan kalau ‘pada suatu waktu adanya titik pertemuan di dalam

meninjau manusiaitu sendiri.

Gaya hidup membantu memahami (bukan membenarkan apa yang orang

lakukan, mengapa mereka lakukan dan apakah mereka lakukan bermakna
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bagi dirinya maupun bagi orang lain.** Gaya hidup tidak akan pemah tetap,

namun gaya hidup akan selalu berubah seiring dengan perkembangan zaman.

Kemagjuan zaman berdampak pada kemajuan gaya hidup seseorang atau
kelompok masyarakat, seperti zaman era globalisas salah satunya ditandai
dengan tingkat konsumerisme yang tinggi, karena pada era ini mahasiswa
lebih cenderung membeli sesuatu ketimbang memproduks atau membuat
sendiri, hal ini taklepas dari faktor kesibukan para mahaisiswa dalam
hidupnya sehingga tidak ada kesempatan untuk memproduksi sendiri

kebutuhannya.

Selain itu, mahaisiswa juga cenderung melihat nilai lebih yang ada pada
produk yang dibelinya, ketimbang produk yang dibuat sendiri, contohnya,
mahaisiswa lebih memilih membeli air kemasan, padahal mahaisiswa bisa
sgjamengambil air dan sumber air langsung seperti halnya sumur, dan sungai,
lantas di masak, padahal kegunaan air yang di- masak sendiri dan air kemasan
yang dibeli di toko sama yaitu sama bisa di minum, dan secara kesehatan pun

air yang di masak sendiri tak kalah jauh dari air kemasan yang dibeli.

Media juga sangat berperan dalam mengkonstruksi sosial mahaisiswva
untuk hidup konsumtif ketimbang hidup produktif, contoh yang telah penulis
paparkan di atas yaitu tentang mahaisiswa yang lebih memilih membeli air
kemasan ketimbang mernasak air sendiri untuk di konsumsi, adalah hasil

konstruksi media pada mahaisiswa, media dalam rnempromosikan produk

13 Chaney, Life style, (Y ogyakarta Jalasutra, 2003), him.40.
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industri air, menampilkan seakan air kemasan lebih higienis, lebih simpel,
lebih sehat, dan lebih mudah untuk didapatkan, kemasannya pun di desain

sedemikian rupa agar terlihat cantik dan menarik.

Adanya iklan media yang sedemikian rupa, maka mahaisiswa tidak sadar
di hegemoni pemikirannya oleh media, mahaisiswa akan tertarik oleh apa
yang ditampilkan media tersebut, sehingga mahaisiswa akan merasa perlu
untuk memilikinya, padahal apa yang di tainpilkan media itu hanyaah
simbol-simbol, yang pada tataran redlitas masih dapat dipertanyakan

kebenaran serta ke absahannya.

Penelitian ini  mengambil teori pemikiran Boudrillard tentang
konsumerisme. Boudriilard menjelaskan konsep dasar tentang konsumsi
dengan menghubungkannya dengan kapitalisme global dan media masa yang
berperan dalam menyebarkann tanda-tanda untuk dikonsums oleh

masyarakat konsumen.

Jean Baudriltard: memandang bahwa masyarakat 'seat ini cenderung
melihat sesuatu pada kecantikan atau bentuk |uarnya saja, tanpa melihat nilai
esensi di dalam nya, sehingga simbal Iebih penting daripada realitas yang riil,
Boudriilad melihat masyarakat kontemporer sebagai masyarakat kematian,

karena masyarakat tak mampu melihat yang sebenarnya.

Masyarakat modern saat ini seakan berada pada genggaman kontrol
media, sehingga dunia pada saat ini menjadi hiperrealitas, media seharusnya

sebagai ennin realitas, namun hal tersebut seakan telah terbalik, media saat ini
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tidak lagi menjadi cermin dari realitas melainkan media saat ini telah menjadi
realitas iklan lebih dari kondis redlitas, contohnya berubahnya TV menjadi
kehidupan, berubahnya kehidupan menjadi TV. Akibatnya saat ini sulit untuk
mbedakan antara tanda dengan redlitas, karena pemisahan antara tanda dan

litas telah mengalami implosi.

Saat ini harus ingat pada adanya proses rasionalisasi, dan peka pada
salah-masalah yang terkait pada rasionalisasi, seperti pemyataan Max Weber
di am salah satu tesisnya, menyatakan bahwa dunia barat semakin kehilangan
rona akibat hilangnya rasionalisasi. Hilangnya pesona adalah tergeser nya
elemen-elemen magis pikiran.'* Sarana konsumsi adalah salah satu jalan yang
dapat mengembalikan kembali pesona yang telah hilang tersebut, yaitu
dengan nya daya tarik, mengontrol, dan mengeksploitasi konsumen, di dunia

masyarakat konsumtif.

Jean Boudillard telah memberikan gambaran besar tentang kehidupan
sosial modern, pertama adalah Jean Boudillard memandang, masyarakat
postmodern berada dalam kehidupan simulasi”; Proses simulasi ini mengarah
pada terciptanya simulacra, atau "reproduksi objek atau peristiwa’. Simulas

ini dapat di buat lebih spektakuler daripada padanan aslinya. ™

Simulasi adalah menciptakan kondisi yang "nil" menjadi kondis yang
inatif, dan yang "rill"* lagi, telah meniru imitasi dari bentuk imajinatif.

Contohnya dari bentuk sosial simulasi adalah film kartun seperti halnya film

 Ritzer& . Goodman (2013),him. 680.
> Ritzer& . Goodman (2013), him. 681.
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naruto, seakan telah menjadi bentuk yang riil dalam sebagian masyarakat
penggemar film naruto, mereka banyak yang mengikuti fation dari idola
mereka yang ada dalam film kartun Naruto, dalam segi rambut, pakaian dan

lain-lain.

Saat ini takakan menemukan naruto dalam dunia nyata karena naruto
adalah bentuk dari keadaan simulasi, yaitu manusia yang dalam bentuk riil,
bisa berbicara, berjalan, dan sebagainya, telah disgjikan dalam bentuk
imajinatif seperti naruto. Bentuk imajinasi yang diambil dari keadaan yang
rill, telah diimitasi oleh manusia yang keberadaannya riil benar-benar ada,
seperti halnya masyarakat penggemar film naruto, sebagian besar mereka

telah meniru gaya hidup seperti naruto.

Ke-duadan gagasan besar Jean Boudriilard adalah tentang Hiperrealitas
yaitu suatu gambaran tentang terciptanya satu kondisi yang di dalamnya
kepalsuan berbaur dengan keaslian; masa lalu berbaur masa kini. fakta
bersimpang siur dengan rekayasa tanda melebur dengan redlitas, dusta
bersenyawa 'dengan kebenaran.  kategori-kategori kebenaran, kepalsuan,
keaslian, isu, realitas seakan-akan tidak berlaku lagi di dalam dunia seperti

itu.

“Jean Baudrillard menerima konsekuensi radikal tentang yang dilihatnya
sebagai sangat merasuknya kode dalam masa modem akhir. Kode ini jelas
terkait dengan komputerisas dan digitalisasi, juga cukup mendasar dalam

fisika, biologi, dan ilmu-ilmu aam lainnya di mana ia memberi kesempatan
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berlangsungnya reproduksi sempuma dari suatu objek atau situasi inilah
sebabnya kode bisa mem-bypass sesuatu yang real dan membuka kesempatan

bagi munculnya realitas yang disebut Baudrillard sebagai hyperredlity.

Keadaan dari hiperrealitas ini membuat masyarakat modern ini menjadi
berlebihan dalam pola mengkonsumsi sesuatu yang tidak jelas esensinya
Kebanyakan dari masyarakat ini mengkonsumsi bukan karena kebutuhan
ekonominya melainkan karena pengarun model-model dari simulasi yang
menyebabkan gaya hidup masyarakat menjadi berbeda. Mereka jadi Iebih

concern dengan gaya hidupnyadan nilai yang mereka junjung tinggi.

Industri mendominasi banyak aspek kehidupan, industri tersebut
menghasilkan banyak sekali produk-produk mulai dari kebutuhan primer,
sekunder, sampal tersier. Ditemani oleh kekuatan semiotika dan simulasi
membuat distribusi periklanan produk menjadi lebih gencar tambah lagi
teknologi informasi - yang memungkinkan pihak pengusaha untuk
mendapatkan informasi seperti apakah masyarakat yang dihadapi, dan pihak
konsumen ‘mendapatkan informasi tentang kebutuhan yang mereka tidak
butuhkan tetapi mereka inginkan. Asumsi-asumsi yang terbentuk dalam
pemikiran manusia dan keinginan ini membuat manusia tidak bisa lepas dari

keadaan hiperreadlitasini.
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F. Metode Pendlitian

1. JenisPendlitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni
penelitian yang proses pengumpulan datanya diperoleh dilapangan. Penelitian
lapangan merupakan studi terhadap kehidupan social masyarakat secara

langsung.*®

Sifat penelitian ini lebih mengarah pada studi kasus yaitu sebuah teknik
pengumpulan data yang mencakup wilayah yang relatif kecil *” Sedangkan
dalam teknik pengumpulan data peneliti membagi sumber data menjadi 2

bagian:

a Data primer : yaitu suatu data atau objek atau dokumen original,
materiil mentah dari pelaku yang di sebut "Rirst-hand information "*°
mencakup segala informasi yang menyangkut para Mahasiswa
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

b. Data sekunder: yaitu yang mencakup segala referensi, maupun literatur
yang berkaitan terhadap identitas serta pola pemikiran keagamaan
Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam.

16 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008),
him. 52

¥ Moh. Suehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (K ualitati (Y ogyakarta: Bidang
Akademi UIN Sunanan Kalijaga, 2008), him. 101.

18 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), him.289.
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2. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam yang masih kuliah pada
tahun 2017. Adapun jumlah Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin. Alasan dalam pemilihan Subyek ini adalah bahwa Mahasiswa
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam merupakan
mahasiswa yang masih kuliah, sehingga peneliti ingin meneliti sgauh
mana perilaku  keagamaan tanpa membedakan tingkatan dalam

perkuliahan.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalan pengumpulan data peneliti  menggunakan metode
pengumpulan data observasi, interview, dokumentasi, analisis data, dan
metode pendekatan. Metode-metode tersebut akan membantu peneliti,
untuk menemukan data-data di lepangan dengan mudah dan akurat
kebenarannya, sehingga nantinya dapat diharapkan dari hasil penditian ini

mempunyal bukti-bukti kenyataan sosial masyarakat yang original.

a. Metode Pengumpulan Data Observasi
Metode pengumpulan data observas adalah pengarnatan dan
pencatatan dengan sistetnatis fenomena-fenomena yang diselidiki.'® Dalam

penelitian ini, teknikobservasi bersifat partisipan, yaitu penulis ambil

19 Sutrisno Hadi, Melodologi Research Jilid (Y ogyakarta: Andi Offset, 1989), him.136.
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bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan di observasi.®® Peneliti
terjun langsung ketempat yang di observasi, yaitu di Fakultas Ushuluddin
Dan Pemikiran Isslam bertujuan agar peneliti lebih dekat dengan para
mahasiswa sehingga data-data yang didapatkan lebih muda dan akurat,

untuk menjadi bukti yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Daam observasi yang dilakukan dengan cara ikut langsung dalam
kehidupan paramahasiswa seperti halnya mengikuti aktivitas kampus dan
respons positif dari mahasiswa, dalam artian mahasiswa sama sekali tidak
merasa terganggu dengan hadirnya pendliti, peneliti ikut menikmati
pekerjaan mahasiswa seperti halnya melakukan aktivitas kampus

mengerjakan tugas-tugas dari dosen.

Pengumpulan data interview adalah teknik pengumpulan data yang
mencakup cara yang digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas
tertentu, mencoba mendapat keterangan lisan dengan seorang responden
dengan percakapan.berhadapan. muka.** Teknik ini adalah metode untuk
mengetahui. data-data yang terkait dengan keadaan para Mahasiswa

Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam.

% Nurul uhriah, Melode Penelitian Sosial Dan Pendidikan , (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), him. 175.

2! K oenjaraningrat, Metode Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta Gramedia, 1989),
him.129.
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b. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik sekunder, yang peneliti ambit
untuk membantu penulis dalam mendapatkan data tambahan mengenai
peristiwa yang sedang penulis teliti. Dengan metode dokumentasi ini
nantinya dapat membantu penulis untuk dijadikan sebuah bukti keadaan
Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam.,
sehingga penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan dari dokumentasi

yang di dapat.

Dokumentasi yang akan didapat oleh peneliti berupa foto-foto
aktivitas Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin  Dan
Pemikiran Islam., dan juga dokumentasi-dokumentasi seperti hanya
dokumen data jumlah Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin
Dan Pemikiran Islam. Dokumen-dokumen tersebut peneliti dapatkan dari
arsip atau data Tata Usaha Prodi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin

Dan Pemikiran.lslam.

c. Metode Pengelotaan Data

Setelah semua data ‘terkumpul, penulis akan melakukan analisis
secara kualitatif. Yaitu dengan cara memperhatikan dan mencermati data
secara mendalam yang kemudian akan dilakukan eksplanasi (penjelasan),
teknik ini juga bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan, alasan-

alasan, dan pernyataan mengapa suatu hal bisaterjadi.
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Beberapa data fakta perilaku keagamaan Mahasiswa Sosiologi
Agama dan dokumentasi yang akan peneliti dapatkan selama penelitian,
maka peneliti pun mengolah data-data tersebut, dan mencermatinya untuk
berusaha memahami keadaan perilaku keagamaan Mahasiswa Sosiologi
Agama Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam, sehingga menemukan
suatu kesimpulan yang rill tentang keadaan perilaku keagamaan
Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam

dengan memahami dan mencermati semua data-data fakta sosia tersebut.

d. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan secara
biologis. Penulis dalam melihat peristiwa, peristiwa dilapangan dengan
kacamata disiplin ilmu sosiologi, teknik pendekatan ini juga untuk
mendapatkan data secara mengerucut sehingga nantinya hasil dari

penelitian ini fokus pada ranah sosiologis dan cultural agama.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan dalam penélitian ini terdiri dari tiga bagian
pokok. Tiga bagian ini adalah bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.
K etiga bagian tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain.
Bagian awa beris Halaman Judul, Halaman surat Pernyataan,
Halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto,

Halaman Persembahan, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstrak,
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Halaman daftar isi, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran. Bagian ini berupa
bagian persyaratan administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau skripsi.

Bagian utama adalah isi pokok dari skripsi ini. Bagian ini terdiri dari
empat bab. Bab I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
maslah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika
pembahasan. Tinjauan pustaka dan landasan teori. Sedangkan landasan teori
merupakan uraian pemecahan masalah yang ditemukan guna memecahkan
masalah melalui pembahasan secara teoritis, metode penelitian. BAB I
beris gambaran umum. BAB Il mengenai analisis perilaku keagamaan
Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, BAB 1V mengenal analisis hasil penelitian, dan
BAB V, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan hasil

penelitian,dari seluruh pembahasan skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil observasi dan analisis penulis tentang dampak smartphone
terhadap interaksi sosial dikalangan mahasiswa jurusan Sosiologi Agama
fakultas ushuluddin dan pemikiran islamuin sunan kalijaga yang dapat
disimpulkan sebagaiberikut:

1. Pembentukan Penggunaan smartphone membentuk perilaku
keagamaan Mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam. Smartphone menjadikan mahasiswa aktif dalam
membangun silaturahmi dalam aplikasi smartphone.

2. Manfaat penggunaan smartphone dalam pembentukan perilaku
keagamaan M ahasi swa Jurusan Sosiologi Agama:

a. Komunikasi
1) . Penggunaan. smartphone. sebagai . media - dakwah; melalui
internet
2) ~Pesan keagamaan disampai kan |ewat teks-teks yang disebarkan
viamedia sosial
3) Penggunaan aplikasi yang bersifat keagamaan; Al-Qur’an
digital, Kisah Nabi dan Rasul (aplikasi), Bulughul maram

(aplikasi), dsb.
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b. Kebiasaan
1) Smartphone sebagai pengingat waktu sholat
2) Smartphone sebagai pendukung sholat
3) Smartphone sebagai media pembelgaran agama
4) Smartphone sebagai media diskusi keagamaan
5) Smartphone sebagai tuntunan dalam al-Qur’an
c. GayaHidup
1) Smartphone sebagai teman
2) Penggunaan smartphone sebagai perantara dalam hal gaya
pakaian islami

3) Penggunaan smartphone sebagai tuntunan hukum islam

B. Saran
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama

proses penelitian, kiranya penulis akan sedikit memberikan saran yang
dapat menjadi- masukan' dan bahan pertimbangan bagi para pengguna
smartphone, khususnya Mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam.
Berikut ini adalah saran dari pendlitian:
1. Dalam menggunakan smartphone, kita harus lebih hati-hati dalam
menggunakan smartphone, sebagai mahasiswa selayaknya sudah

tahu mana yang baik dan buruk bagi dirinya, sehingga konten-
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konten yang diaksespun harus sesuai dengan mempertimbangkan
haram dan halal.

2. Mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama harus lebih bijak lagi dalam
menggunakan smartphone.

3. Penditian ini jauh dari sempurna, oleh karena itu mohon saran

lebih lanjut
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